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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Semakin maraknya persaingan di setiap industri saat ini membuat 

perusahaan harus kreatif untuk selalu melakukan inovasi agar dapat terus tumbuh 

dan berkembang. Di era globalisasi saat ini persaingan di setiap industri menjadi 

semakin kuat, cerdas dan semakin berisiko. Perluasan industri biasa dilakukan 

oleh perusahaan untuk tetap dapat bersaing dengan para kompetitornya. Usaha 

yang dilakukan perusahaan dalam memperluas industri ini tentu diiringi dengan 

peningkatan kebutuhan terhadap dana dan memperkuat fundamental manajemen 

agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Dalam perkembangan globalisasi, 

ada beberapa dampak buruk yang bisa dirasakan, salah satunya adalah global 

financial crisis yang berakibat pada melemahnya aktivitas bisnis secara umum. 

Sebagian besar Negara di seluruh dunia mengalami kemunduran dan bencana 

keuangan karena pecahnya krisis keuangan tersebut. Krisis keuangan tersebut 

telah menyebabkan kebangkrutan beberapa perusahaan public di Amerika Serikat, 

Eropa, Asia dan negara – negara lainnya. Disamping itu, di lingkungan dalam 

negeri, ada beberapa dampak atas terjadinya krisis keuangan tersebut, salah satuya 

adalah terdapat beberapa perusahaan yang menjadi delisting akibat dari krisis 

tersebut(Amirkusnanto,2010). 

Financial distress merupakan kondisi dimana suatu perusahaan 

mengalami masalah kesulitan keuangan sebelum perusahaan mengalami 

kebangkrutan. Permasalahan keuangan atau financial distress sudah menjadi 
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momok bagi seluruh perusahaan, karena permasalahan keuangan dapat menyerang 

seluruh jenis perusahaan walaupun perusahaan yang bersangkutan adalah 

perusahaan yang besar. Peliknya permasalahan keuangan pada perusahaan 

menjadi bahan yang menarik untuk diteliti karena banyak perusahaan berusaha 

untuk menghindari permasalahan ini. Selain itu, permasalahan keuangan memiliki 

pengaruh yang besar, dimana bukan hanya pihak perusahaan yang mengalami 

kerugian, tetapi juga stakeholder dan shareholder perusahaan juga akan terkena 

dampaknya (Agusti, 2013). Laporan yang disusun secara akurat dan baik dapat 

memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil yang telah dicpai oleh 

suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu, keadaan inilah yang digunakan 

untuk menilai kinerja keuangan agar tidak terjadi financial distrees 

(Wongsosudono, Corinna, & Chrissa, 2013). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mafiroh & Triyono 

(2016)menjelaskan pengaruh kinerja keuangan  terhadap financial distressdimana 

kinerja keuangan dapat dilihat dari rasioleverage, rasio likuiditas, rasio aktivitas, 

serta rasio profitabilitas. Kasmir (2008),Lee Seoki, et.al. (2010), 

Triwahyuningtias(2012), dan Andre (2013) menyatakan bahwa rasio leverage 

memiliki pengaruh terhadap financial distress. Rasio leverage merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaaan untuk 

membayar hutang dengan aktivanya. Perusahaan yang baik merupakan 

perusahaan yang memiliki total asset lebih besar dibandingan dengan hutangnya 

dengan hal tersebut maka perusahaan akan mudah melunasi hutangnya. 
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Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh, 

Wongsosudono dan Chrissa (2013), Widhiari dan Merkusiwati(2015) yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh rasio leverage terhadap financial distress. 

Perusahaan yang memiliki rasio gagal membayar utang kecil belum tentu 

terhindar dari kondisi financial distress, hal ini dapat terjadi karena perusahaan 

tidak dapat menggunakan assetnya yang dibiayai dengan utang secara baik dan 

tepat sasaran, yang akhirnya menyebabkan perusahaan mengalami kerugian.  

Beberapa peneliti yang dilakukan oleh Kristijadi(2003), Fitdini(2009), dan 

Triwahyuningtias (2012), berhasil menunjukkan bahwa semakin likuid suatu 

perusahaan maka perusahaan tersebut semakin terhindar dari ancaman mengalami 

financial distress. Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang jangka pendeknya. Perusahaan dapat dikatakan likuid apabila 

mudah dalam mencairkan aktiva lancar menjadi kas untuk memenuhi hutangnya. 

Berbanding terbalik  dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah 

(2013),Putri dan Merkusiwati (2014), Rahmadani(2014), Aryani dan 

Widhiari(2015), Yustika(2015) yang mendapatkan hasil penelitian bahwa rasio 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi terjadinya financial 

distress. Hal ini terjadi karena perusahaan harus membayar hutangnya sesuai 

dengan kesepakatan yang telah disepakati. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayat dan 

Meiranto(2014) dan Hanifah(2013)menemukan bahwa rasio aktivitas memiliki 

berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini dapat terjadi apabila perusahaan 
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tidak dapat memanfaatkan asset perusahaan secara efektif untuk meningkatkan 

penjualan maka perusahaan tidak akan mendapatkan keuntungan melainkan akan 

mengalami kerugian pada depresiasi asset sehingga perusahaan akan lebih mudah 

mengalami financial distress. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Saleh dan 

Sudiyatno(2013) bahwa rasio aktivitas tidak memiliki pengaruh terhadap 

financial distress. Hal ini berarti besar kecilnya efisiensi penggunaan aktiva yang 

dimiliki perusahaan tidak memiliki pengaruh pada keadaan financial distress. 

Karena semakin efektif perusahaan menggunakan aktivanya untuk  menghasilkan 

penjualan diharapkan dapat memberikan keuntungan yang  semakin besar bagi 

perusahaan. Hal itu akan menunjukkan semakin baik  kinerja keuangan yang 

dicapai oleh perusahaan sehingga kemungkinan  terjadinya financial distress 

semakin  kecil.   

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Wongsosudono dan 

Chrissa(2013)serta Saleh dan Sudiyatno(2013) yang mengemukakan bahwa ada 

pengaruh pada rasio profitabilitas terhadap financial distress. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

assetnya untuk menghasilkan laba. Perusahaan yang efisien dan efektif dalam 

menggunakan assetnya maka akan mudah dapat mendapatkan laba yang maksimal 

sehingga dapat memenuhi kewajiban dalam usahanya, dengan laba yang 

maksimal maka perusahaan memiliki potensi kecil dapat mengalami financial 

distress.  
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Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Hanifah(2013) serta 

Hidayat dan Meiranto(2014) yang menghasilkan bahwa rasio profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap financial distress. Karena laba yang tinggi tidak 

dapat menghindarkan perusahaan dari financial distress melainkan dibalik laba 

yang tinggi bisa jadi memiliki hutang yang tinggi pula. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mafiroh dan Triyono(2016) mengemukan 

bahwa mekanisme corporate governance terdiri atas pengaruh dewan komisaris 

independen dan kompetensi komite audit. Hanifah(2013), Putri dan 

Merkusiwati(2014), Widyasaputri(2012), Triwahyuningtias (2012). dan 

Parulian(2007) mengemukakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh 

signifikan pada financial distress. Dalam perusahaan dewan komisaris independen 

sangat dibutuhkan independensinya untuk menjalankan tugasnya, namun 

terkadang komisaris independen tidak dapat menjalankan independensinya secara 

baik yang dapat mengakibatkan lemahnya pengawasan terhadap kinerja 

manajemen perusahaan sehingga tidak akan memiliki pengaruh terhadap 

terjadinya financial distress. 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Hanifah(2013), Putri dan 

Merkusiwati(2014), Agusti(2013), Kristianti (2012), dan Wulandari(2011) 

berpendapat bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan pada kompetensi 

komite audit terhadap financial distress. Kompetensi komite audit seharusnya 

dapat melakukan tugasnya secara efektif. Penyebab terjadinya financial distress 

adalah faktor internal dan eksternal, dimana faktor internal dapat diatasi oleh 
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komite audit yang efektif dan faktor eksternal disebabkan oleh hal – hal diluar 

kontrol perusahaan. 

Beberapa peneliti menemukan bahwa struktur kepemilikan memiliki 

pengaruh terhadap financial distress. Dalam struktur kepemilikan pada dasarnya 

terbagi menjadi 2 yaitukepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial, 

dimana pada kepemilikan institusional menunjukkan kepemilikan yang seimbang 

antara pemilik dan manajerial. Pada penelitian Parulian(2007) mengemukakan 

bahwa tingkat financial distress perusahaan dengan kepemilikan manajerial lebih 

tinggi dibandingkan dengan perusahaan dengan kepemilikan institusional. Dengan 

hal tersebut akan rentan terjadi konflik keagenan karena perusahaan dengan 

kepemilikan manajerial tidak memiliki pemisahan fungsi yang jelas antara 

pemilik dengan manajerial (Hastuti, 2014). Pada perusahaan dengan kepemilikan 

manajerial manajemen perusahaan akan lebih leluasa dalam memaksimalkan 

sumber dayanya sehingga dapat menimbulkan financial distress sedangkan pada 

perusahaan dengan kepemilikan institusional manajemen lebih bersikap hati-hati 

dalam menjalankan usahanya dan akan memilih peluang investasi yang positif. 

Penelitian ini didukung oleh Dedi Setiawan, dkk (2017) bahwa struktur 

kepemilikan berpengaruh terhadap financial distress.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Mafiroh dan Triyono(2016), pada 

penelitian sebelumnya meneliti kinerja keuangan dan mekanisme corporate 

governance terhadap financial distress. Pada penelitian ini, peneliti menambahkan 

variabel yaitu dengan menguji struktur kepemilikan terhadap financial distress. 

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan pada hasil penelitian, Lee Seoki, et.al. 
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(2010), Triwahyuningtias (2012), dan Andre (2013) menyatakan bahwa rasio 

leverage memiliki pengaruh terhadap financial distress namun Berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Widhiari dan Merkusiswati 

(2015), Wongsosudono dan Chrissa (2013) yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh rasio leverage terhadap financial distress.  

Penelitian yang dilakukan oleh Kristijadi(2003), Fitdini(2009), dan 

Triwahyuningtias(2012) berhasil menunjukkan bahwa semakin likuid suatu 

perusahaan maka perusahaan tersebut semakin terhindar dari ancaman mengalami 

financial distress namun berbanding terbalik  dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hanifah (2013) dan Putri dan Merkusiwati (2014), yang mendapatkan hasil 

penelitian bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

terjadinya financial distress. Penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayat dan 

Meiranto (2014) dan Hanifah (2013) menemukan bahwa rasio aktivitas memiliki 

pengaruh terhadap financial distress namun berbanding terbalik dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Saleh dan Sudiyatno (2013) bahwa rasio aktivitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap financial distress. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wongosudono dan Chrissa, serta Saleh dan Sudiyatno (2013) yang 

mengemukakan bahwa ada pengaruh pada rasio profitabilitas terhadap financial 

distress.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa hasil yang tidak 

konsisten terkait hubungan antara kinerja keuangan, mekanisme corporate 

governance, dan struktur kepemilikan terhadap financial distress, maka menurut 

penulis topik ini menarik untuk dikaji lebih dalam. Penelitian ini mengacu dari 
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penelitian yang dilakukan oleh  Mafiroh dan Triyono (2016) dengan 

menambahkan variabel struktur kepemilikan yang mengacu dari penelitian yang 

dilakukan oleh ( Hastuti, 2014 ). 

Struktur kepemilikan diperkirakan dapat mempengaruhi financial distress, 

dimana struktur kepemilikan tersebut terbagi menjadi dua yaitu struktur 

kepemilikan institusional dan struktur kepemilikan manajerial. Struktur 

kepemilikan institusional diperkirakan dapat meminimalisir perusahaan dari 

kondisi financial distress, karena dimungkinkan pihak institusional memiliki 

pengawasan yang lebih terhadap kinerja perusahaan sehingga perusahaan akan 

lebih berhati-hati dalam melakukan aktivitas. Sedangkan struktur kepemilikan 

manajerial juga diperkirakan dapat meminimalisir perusahaan dari kondisi 

financial distress, karena kepemilikan manajerial diasumsikan dapat mengurangi 

masalah keagenan yang timbul pada perusahaan seperti kondisi financial distress. 

Semakin tinggi saham yang dimiliki pihak manajemen maka manajer akan 

bersikap oportunis, hal tersebut dapat mempengaruhi terjadinya kondisi financial 

distress. Objek dalam penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan research gap ini ditemukan sebuah ketidakkonsistenan atas 

hasil penelitian dari Mafiroh dan Triyono (2016) serta Indra Hastuti (2014) yang 

menyatakan bahwa rasio leverage, rasio aktivitas, dan kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap prediksi financial distress sedangkan, rasio likuditas, rasio 

profitabilitas, deawan komisaris independen, kompetensi komite audit dan 



9 
 

 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap prediksi financial 

distress.Sementara penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Merkusiwati (2014) 

serta Aritonang (2017) yang menyatakan bahwa komisaris independen, 

kompetensi komite audit, kinerja keuangan, dan kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan pada kemungkinan terjadinya financial distress 

sedangkan, kepemilikan institusional memiliki hubungan positif terhadap 

kemungkinan terjadinya financial distress. Dengan demikian, masalah penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh rasio leverage, rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, komisasris independen, kompetensi 

komite audit, kepemilikan manjerial, dan kepemilikan institusional terhadap 

financial ditress.” 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

 Dari rumusan masalah tersebut, dibentuklah pertanyaaan sebagai berikut : 

1. Apakah rasio leverageberpengaruhterhadap financial distress ? 

2. Apakah rasio likuiditasberpengaruhterhadap financial distress? 

3. Apakah rasio aktivitasberpengaruhterhadap financial distress? 

4. Apakah rasio profitabilitasberpengaruhterhadap financial distress? 

5. Apakah komisaris independenberpengaruh terhadap financial 

distress? 

6. Apakah kompetensi komite audit berpengaruhterhadap financial 

distress? 

7. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruhterhadap financial 

distress? 



10 
 

 

8. Apakah kepemilikan institusional berpengaruhterhadap financial 

distress? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas yang kemudoan diidentifikasikan ke 

dalam rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji 

: 

1. Untuk menganalisis  pengaruh rasio leverage terhadap financial distress. 

2. Untuk menganalisis  pengaruh rasio likuiditas terhadap financial distress. 

3. Untuk menganalisis  pengaruh rasio aktivitas terhadap financial distress. 

4. Untuk menganalisis  pengaruh rasio profitabilitas  terhadap financial 

distress. 

5. Untuk menganalisis  pengaruh komisaris independen terhadap financial 

distress. 

6. Untuk menganalisis  pengaruh kompetensi komite audit terhadap financial 

distress. 

7. Untuk menganalisis  pengaruh kepemilikan manajerial terhadap financial 

distress. 

8. Untuk menganalisis  pengaruh kepemilikan institusional terhadap financial 

distress. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

wacana dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

akuntansi keuangan. 

2. Kegunaan Praktis  

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan 

sebagai masukan untuk perusahaan dalam hal meminimalisir kondisi 

financial distress. Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada 

perusahaaan untuk meningkatkan kinerja keuangan dan mekanisme 

corporate governance yang lebih baik. 

 

 

 


